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Salam Redaksi, 

 

Segala puja dan puji syukur mari selalu kita panjatkan 
kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memudahkan 
hamba-hamba-Nya untuk beramal kebaikan. Sholawat beriringkan 
salam selalu kita haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam, keluarganya, sahabatnya, dan orang-orang yang 
senantiasa istiqomah di dalam menitih jalannya hingga ajal 
menjemputnya. 

 

Para pecinta dan donatur Al-Iman yang semoga Allah Azza wa 
Jalla merahmati antum semua. Segenap Direksi dan Kru Al-Iman TV 
dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Surabaya mengucapkan 

 

Barakallahu Fiykum wa 
Jazakumullahu Khairan Katsiran 

 

atas kepercayaan antum semua yang selalu setia 
menyaksikan dan menyimak segala kegiatan-kegiatan. Serta 
memberikan sebagian rezeki untuk keberlangsungan dakwah 
Sunnah Al-Iman. 

 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala mengganti segala jerih 
payah dan usaha antum yang telah menjadi bagian dari deretan 
orang-orang yang menjadi penolong agama-Nya. Maka dari itu, 
berikut beberapa kegiatan Al-Iman yang telah terlaksana pada bulan 
Mei 2026. Semoga menjadi teman bagi Pecinta Al-Iman dirumah 
beserta keluarga dengan menjadi salah satu bacaan yang penuh 
manfaat. Seluruh materi merupakan ringkasan dari berbagai kajian 
dari para Asatidz Ahlussunnah wal Jamaah. 

 

 

Surabaya, Mei 2026 
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3 Perkara Penyebab 
Kerusakan di Muka Bumi 
Ustadz Mubarak Bamualim, Lc., M.HI. 

Khutbah  J um’at 

Al
-I

m
an

 S
ar

an
a 

Pe
ny

ub
ur

 K
ei

m
an

an
 | 

Ed
is

i M
ei

 2
02

6 

Sesungguhnya Imam Ibnul 
Qoyyim berkata, 

 صار   الذي   وهو:    الكبر  ثلاثة  كلها  الخطايا  أصول
 أخرج   الذي   وهو :    والحرص .  أصاره ما  إلى   إبليس

 دمآ ابن  جر  الذي   وهو:    والحسد.   الجنة  من آدم
 وقي  فقد  الثلاثة  هذه  شر  وقي  فمن. أخيه  على

 الحرص  من   والمعاصي  الكبر  من فالكفر  الشر

 الحسد  من والظلم   والبغي

Pokok dan pangkal dari semua 
dosa yang dilakukan oleh manusia 
adalah 3 perkara, 

Pertama, angkuh dan sombong. 
Hal inilah yang menjadikan Iblis 
seperti apa yang dia terjadi karena 
kesombongannya. 

Kedua, Rakus dan tamak. Hal 
inilah yang menjadikan nabi Adam 
dikeluarkan (Allah) dari dalam Surga. 

Ketiga, Iri dan dengki. Inilah 
yang menyebabkan putra Adam (Qobil) 
membunnuh saudaranya (Habil). 

Apabila kita mencermatri 3 sifat 
ini dengan seksama, maka kita akan 
mengatakan bahwa apa yang 

dikatakan oleh Imam ibnul Qoyyim 
rahimahullahu ta’ala adalah benar. 

Pertama adalah al-Kibr (Sombong) 

Dosa yang pertama kali 
dilakukan oleh makhluk ciptaan Allah 
dan dia dilaknat oleh Allah subhanahu 
wa ta’ala adalah dosa kesombongan 
dan keangkuhan. Maka sombong dan 
angkuh ini merupakan penyakit jiwa 
dan hati yang sangat berbahaya apabila 
menimpa hati seorang hamba. Allah 
subhanahu wa ta’ala melaknat iblis 
keluar dari rahmat Allah karena 
keangkuhannya, Allah subhanahu wa 
ta’ala berfirman, 

Wa idz kulna lilmalaaikatis 
juduuli aadama fasajaduu illa ibliisa 

 الَّاۤ  افَسجدو  لاٰدم  اۡ◌ جدوۡ◌ اس  ةكَ ئ ل م لل  ناقُل  واذ
 ن كٰفرِيال  من  بروكَانَ ۡ◌ تكواس  اَبٰى  ◌ؕ س لياب

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman 
kepada para malaikat, "Sujudlah kalian 
kepada Adam!" Maka mereka pun sujud 
kecuali Iblis. Ia menolak dan 
menyombongkan diri, dan ia termasuk 
golongan yang kafir.” Qs. Al-Baqarah : 34. 
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Iblis termasuk makhluk yang 
diperintahkan oleh Allah subhanahu 
wa ta’ala untuk sujud kepada Adam 
‘alaihi wa sallam, maka iblis enggan 
dan sombong sehingga dia termasuk 
ke dalam orang-orang yang kafir. 

 

Allah subhanahu wa ta’ala juga 
berfirman di dalam surat shad : 75-76, 

 تخلَق  لما  جدتس  اَن  منعك  ما  ليس يٰۤـاب  قَالَ 
ىداَس  ◌ؕ   بِي رتكبكُن  اَم  تت  نال  م ينالا  قَالَ عاَن 
 يرن  خم لَق  ◌ؕ  هنِىخن   تارٍ  ملَق  نخهون تينٍ مط 

Artinya: “Wahai iblis, apakah yang 
menghalangi kamu sujud kepada yang 
telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-
Ku. Apakah kamu menyombongkan diri 
atau kamu (merasa) termasuk golongan 
yang (lebih) tinggi?". (Iblis) berkata, "Aku 
lebih baik darinya, karena Engkau 

ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah." Qs. Sad : 75-
76 

Dari hal tersebut, dapat 
diketahui bahwasannya kesombongan 
dapat  menghalangi seseorang untuk 
taat terhadap perintah Allah. 

  برالك   طَرب   غَمطُ   الحَقاسِ  والن 

“Kesombongan adalah menolak 
kebenaran dan merendahkan manusia” 
HR. Muslim 

Kesombongan dan keangkuhan 
adalah menolak kebenaran setelah 
datang kebenaran kepadanya, tapi dia 
menolak kebenaran tersebut. Lalu yang 
kedua adalah meremehkan dan 
merendahkan orang lain. 

Maka dari itu kesombongan dan 
keangkuhan bisa menghalangi seorang 
hamba dari mentauhidkan Allah 
subhanahu wa ta’ala, Allah berfirman, 

 ۙ◌ اللّٰه   الَّا  الٰه   لَاۤ   لَهم  لَ قي  اذَا  اكَانو  انهم 
  ۙ◌ تكبِرونَ يس

Artinya: “Sungguh, dahulu apabila 
dikatakan kepada mereka, "Lā ilāha 
illallāh" (Tidak ada tuhan selain Allah), 
mereka menyombongkan diri,” Qs. As-
Saffat : 35. 

Demikian pula, kesombongan 
telah mencegah seseorang dari 
menerima kebenaran yang datang 
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kepadanya, sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam tadi. 

Apabila seseorang melihat ke 
dalam dirinya terdapat penyakit ini, 
hendaknya dia berupaya untuk 
menyembuhkannya dan memohon 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala agar 
Allah memberikan kesembuhan dari 
penyakit hati ini yang ada di dalam 
dirinya. 

Kedua, Al-Hirsu (Tamak) 

Al-Hirsu merupakan sifat tamak 
atau rakus, ingin memiliki sesuatu 
sehingga jalan-jalan yang haram akan 
diterjang oleh orang yang memiliki 
sifat ini. Allah subhanahu wa ta’ala 
telah menyebutkan tentang masalah 
ini dalam kisah Nabi Adam 
‘alaihissalam yang dia dirayu oleh iblis 
dengan menjadi seorang penasihat, 

 ۙ◌ النٰصحين   لَمن   لَـكُما   انى  وقَاسمهماۤ 

Artinya: “Dan dia (setan) bersumpah 
kepada keduanya, "Sesungguhnya aku ini 
benar-benar termasuk para 
penasihatmu," Qs. Al-A’raf : 21. 

Iblis bersumpah, sehingga Nabi 
Adam pun terpedaya dengan sumpah 
iblis, iblis bersumpah kepada adam dan 
hawa, bahwa “sesungguhnya aku ini 
(iblis) tiada lain kecuali sebagai 
penasihat bagi kalian”, sehingga 
terpedayalah adam dan dia ingin 

mendapatkan buah itu, padahal buah 
tersebut telah dilarang oleh Allah 
subhanahu wa ta’ala. 

 

Maka ketamakan ini pada 
dasarnya menjadikan seorang hamba 
itu tersiksa. Orang yang menginginkan 
sesuatu, entah itu harta, dunia, 
kekuasaan, dan yang lain sebagainya, 
maka sifat ini akan menyiksa dan 
mengadzab orang yang menginginkan 
sesuatu tersebut. Sehingga dia akan 
mengikuti hawa nafsunya dan 
menerjang jalan-jalan yang telah 
diharamkan oleh Allah subhanahu wa 
ta’ala. 

Abdullah bin mas’ud 
radhiyallahu ‘anhu berkata, 
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 الآخرةَ  طلَب  ومن  بالآخرة،   أضر   الدنيا   طلب  من
نيا  أضروا!  بالدرللباقي  بالفاني   فأض 

“Barangsiapa yang menghendaki dunia 
(tamak), maka pasti dia akan 
mengorbankan akhiratnya, dan barang 
siapa dia menginginkan akhirat maka 
pasti dia akan mengorbankan dunianya. 
Maka, korbankanlah yang fana untuk 
mendapatkan yang kekal” 

 

Yakni dunia hanya digunakan 
sebagai tempat penyeberangan dan 
tidak lebih dari itu, karena dia 
mengetahui bahwa tujuan utamanya 
adalah negeri akhirat dan mendapat 
ridho Allah subhanahu wa ta’ala. 

Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu 
berkata, 

 يلهيكم  كثيرٍ  من  خير  يغنيكم   قليلًا  أن   اعلموا

“Ketahuilah bahwa sedikit yang 
mencukupi kalian lebih baik daripada 
banyak yang melalaikan kalian." 

Maka ketamakan dan kerakusan 
ini apabila ada dalam diri seorang 
hamba, maka hendaknya dia segera 
unntuk menyembuhkannya dan 
hendaknya dia menanamkan rasa 
syukur dalam dirinya terhadap nikmat-
nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya. Dia memohon kepadaa 
Allah subhanahu wa ta’ala agar Allah 
menghilangkan al-hirs (sifat rakus dan 
tamak) ini dari dirinya. Dan Allah 
menganugerahkan kepadanya rasa 
syukur dan merasa cukup dengan apa 
yang telah diberikan oleh Allah 
subhanahu wa ta’ala. Allah berfirman, 

 نئ ولَ   دنـكُملَاَزِي  تم شكَر  ن ئ لَ   ربكُم   تاَذَّنَ   واذ
  دلَشدي عذَابِى  انَّ  تمكَفَر

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu 
memaklumkan, "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka pasti azab-Ku sangat berat." Qs. 
Ibrahim : 7. 

Ketiga, al-Hasad (Dengki) 

Ini adalah penyakit iri dan 
dengki yang membunuh seseorang, 
penyakit yang sangat tercela, yang 
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akan membinasakan seseorang. 
Penyakit hasad ini adalah dosa 
pertama yang dilakukan di langit, yaitu 
ketika iblis hasad kepada Adam 
‘alaihissalam, sehingga dia berusaha 
untuk mengeluarkan Adam dari surga 
Allah subhanahu wa ta’ala. Dan hasad 
ini adalah dosa pertama yang 
dilakukan di muka bumi ini tatkala 
salah satu anak Adam merasa iri dan 
dengki kepada saudaranya yang amal 
dan pengorbanannya diterima oleh 
Allah subhanahu wa ta’ala, sementara 
Allah tidak menerima pengor-
banannya. Maka ia pun hasad dan 
dengki kemudian membunuh 
saudaranya. 

Demikian pula hasad ini yang 
menjadikan saudara-saudara Nabi 
Yusuf ‘alaihissalam mendzaliminya, 
padahal mereka ini adalah putra-putra 
dari Nabi Ya’kub ‘alaihissalam. 
Sehingga karena rasa iri dan dengki 
terhadap perlakuan Nabi Ya’kub 
kepada putranya yaitu nabi Yusuf, 
maka mereka berupaya untuk 
mengeluarkan Nabi Yusuf dari rumah 
mereka. Pertama kali yang mereka 
usulkan adalah agar Nabi Yusuf 
dibunuh, tapi salah satu saudaranya 
mengatakan “Jangan kalian 
membunuh Yusuf”, karena dia tahu 
bahwa diantara dosa-dosa besar 
seseorang adalah dosa membunuh. 
Kemudian dia mengusulkan untuk 
membuang Nabi Yusuf ke dalam 

sumur, sehingga nanti ada orang-orang 
musafir yang akan mengambilnya 
sebagai anak. 

 

Hasad merupakan penyakit, 
maka Allah turunkan satu surat dalam 
Al-Qur’an agar kita memohon 
pertolongan dan perlindungan kepada 
Allah subhanahu wa ta’ala dari sifat 
hasad ini. Allah berfirman dalam surah 
Al-Alaq ayat 5, 

 ۙ◌ فَلَقِ ال  بِرب  ذُ اَعو  قُل

Artinya: “Katakanlah, "Aku berlindung 
kepada Tuhan yang menguasai subuh 
(fajar), 

 ۙ◌ خلَق  ما  شر  من

dari kejahatan (makhluk yang) Dia 
ciptakan, 
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 ۙ◌ وقَب   اذَا  غَاسقٍ   شر  ومن

dan dari kejahatan malam apabila telah 
gelap gulita, 

 ۙ◌ عقَد ال   فى  النفّٰثٰت  شر  ومن

dan dari kejahatan (perempuan-
perempuan) penyihir yang meniup pada 
buhul-buhul (talinya), 

 حسد   اذَا  حاسد شر  ومن

dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila dia dengki." Qs. Al-Alaq 1-5 

Ini adalah diantara doa yang 
diajarkan oleh Al-Qur’an, ini juga 
dianjurkan untuk dibaca di pagi hari 
dan sore hari, demikian juga setelah 
solat lima waktu untuk membaca 3 
surat (al-ikhlas, al-falaq, dan an-nas) 
agar seseorang terhindar dari 
keburukan, salah satunya adalah 
penyakit hasad ini. 

Hasad telah menjadikan 
perseteruan antara manusia, bahkan 
antara saudara. Hasad telah 
menjadikan seseorang lupa terhadap 
Allah subhanahu wa ta’ala, hasad 
menjadikan seseorang lalai terhadap 
ayat-ayat Al-Qur’an yang telah 
dibacanya, dari hadis-hadis nabi yang 
dipelajarinya. Maka dari itu hasad ini 
tidak hanya kepada manusia biasa. Ada 
seorang alim yang menulis tentang 
haasudul ‘ulama, yaitu tentang hasad 

diantara ulama satu dengan yang 
lainnya. 

Maka dari itu wahai para 
penuntut ilmu, hati-hatilah apabila 
kalian memiliki sifat hasad ini, segera 
sembuhkan penyakit ini! Mintalah 
pertolongan kepada Allah subhanahu 
wa ta’ala agar hasad tidak ada pada 
dirimu. Mitalah agar Allah 
menyembuhkan apabila telah 
menjangkitimu. 

Allah berfirman, 

 س تن  ولَا   خرةَالاٰ   الدار  اللّٰه  ك ٮاٰتٰ   ماۤفي  تغِ واب
 ك الَي  اللّٰه  سن اَح  كَماۤ سِنواَح  ياالدن  من   بك نصي
 يحب   لَا  اللّٰه   انَّ  ◌ؕ رضِالاَ  فى  ـفَساد ال  غِتب  ولَا

  فسِدين المُ 

Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri 
akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi 
janganlah kamu lupakan bagianmu di 
dunia dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang berbuat 
kerusakan.” Qs. Al-Qasas : 77. 

Allah memerintahkan kepadaa 
hamba-hambanya yang beriman, agar 
setiap nikmat dan anugrah yang Allah 
berikan kepadanya hendaknya 
dijadikan sebagai modal baginya untuk 
negeri akhirat, meskipun tidak harus 
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dia melalaikan keperluan-keperluan 
duniawi yang memang menjadi 
tuntutan baginya. 

 

Allah telah memberikan kepada 
kita berbagai macam nikmat, nikmat 
hidayah, nikmat taufiq, dan berbagai 
macam nikmat yang lain Maka marilah 
kita merenungkan ayat ini agar setiap 
nikmat yang Allah berikan kepada kita 
hendaknya kita jadikan sebagai modal 
dan amal untuk negeri akhirat, yaitu 
dengan melakukan amal-amal 
kebaikan. Apabila seorang hamba 
benar-benar beriniat baik, hatinya 
bersih karena Allah subhanahu wa 
ta’ala, maka Allah akan menolong 
hambanya tersebut. Allah subhanahu 
wa ta’ala berirman, 

 اللّٰه   وانَّ  ◌ؕ   سبلَنا دينهملَنه  نافي  اجاهدو  ن والَّذي
 عالمُ  لَم حسِنِين 

Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridaan) Kami, Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan Kami. Dan sungguh, Allah bersama 
orang-orang yang berbuat baik.” Qs. Al-
‘Ankabut : 69.  

Maka apabila seseorang ingin 
mendapatkan kebaikan dan Allah 
bersamanya, hendaknya senantiasa 
melakukan perbuatan-perbuatan baik 
yang bermanfaat bagi dirinya dan bagi 
orang lain.  

Wallahu A’lam. 
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Al-Iman TV merupakan lembaga 
media penyiaran yang memiliki visi 
menyajikan berbagai program yang 
bersifat sehat, mendidik, serta 
mengajak kaum muslimin untuk hidup 
Islami sesuai ajaran Islam. 

Hadirnya Al-Iman TV dipelopori 
melalui adanya saluran Radio Suara Al-
Iman yang mengudara menggunakan 
frekuensi 918 AM. Seiring dengan 
berkembangnya teknologi dan untuk 
memperluas jangkauan siaran, Radio 
Suara Al-Iman memperluas aksesnya 
melalui radio streaming di aliman.id 
dan kanal Youtube Al-Iman Live 
Streaming sehingga dapat menemani 
pendengar dimanapun berada. 

Berdirinya dan beroperasi di 
Jalan Sidotopo Kidul no. 51 Surabaya, 
Jawa Timur, Al-Iman TV memiliki 
beberapa jenis program yang disiarkan, 
diantaranya 

1. Pendidikan Bahasa Arab Gratis 
2. Talkshow Al-Iman Seputar 
3. Pendidikan dan Bisnis 
4. Tanya Jawab Ulama 
5. Konsultasi Khusus Wanita 

6. Konsultasi Khusus Bisnis 
7. Roadshow Keimanan 
8. Kajian Keilmuan meliputi 

a. Aqidah dan Manhaj 
b. Adab dan Akhlak 
c. Fiqih dan Muamalah 
d. Adab dan Akhlak 
e. Aqidah dan Manhaj 
f. Fiqih dan Muamalah 
g. Kumpulan Khutbah 

Beberapa program dapat 
dinikmati dan dibaca melalui website 
resmi kami aliman.id. Serta kegiatan-
kegiatan Al-Iman dalam menu berita 
Al-Iman. 

Selain program acara, Al-Iman 
TV juga memiliki berbagai macam 
konten unggulan yang dapat di 
nikmati oleh kaum muslimin dengan 
mengakses Channel Youtube Al-Iman 
TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM, 
diantara konten unggulan kami 
sebagai berikut 

1. Adab-Adab Al-Iman 
2. Konten Khusus Anak-Anak 
3. Yuk Cari Tahu! 
4. Mutiara Nasihat 
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5. Kumpulan Tanya Ustadz 
6. Penjelasan Seputar Fiqih 
7. Konten Pendek 

a. Semenit Manfaat 
b. Jeda Islami 
c. Semenit Visual 

Alhamdulillah atas izin Allah 
Subhanahu wa Ta’ala Al-Iman telah 
dipercaya oleh kaum muslimin 
terutama di area Surabaya dan 
Sekitarnya untuk menjadi Media 
Partner dalam berbagai macam 
kegiatan mereka. Mempercayakan 
dokumentasi dan perekamanan secara 
professional, baik perlengkapan 
maupun kemampuan kita. Diantara 
kegiatan yang bisa kita cantumkan 
sebagai berikut 

1. Daurah Masyayikh Internasional 
yang diselenggarakan oleh 
beberapa lembaga, diantaranya 
a. STAI Ali bin Abi Thalib 
b. STDI Imam Syafi’i Jember 
c. Minhajussunnah Surabaya 
d. Dewan Perhimpunan Al-

Irsyad 
e. Ma’had Abu Hurairah 

Lombok 
2. Halal MRKT Vol. 1 hingga 5 di 

Balai Kota Surabaya 
3. Syariah Fair Vol. 1 Jatim Expo 

Surabaya 
4. Seminar Ilmiah Keluarga Islami 

Vol. 1 hingga 3 

5. Daurah Asatidz Kibar dari 
Lembaga Wing of Da’wah 

6. KSBB Fest 2024 
7. Liputan Daurah atau Kajian 

bersama Keluarga Islami 
8. Bekerjasama sama dengan 

Lembaga-lembaga Dakwah 
lainnya 

9. Kegiatan Peduli Sosial  
a. Gempa & Tsunami Palu, 
b. Donggala, Sigi, Sulawesi 
c. Selatan 2018 
d. Donasi Bantuan Covid 
e. Corona 2020 
f. Banjir Semarang 2021 
g. Erupsi Semeru Lumajang 
h. 2021 
i. Khitan Masal Ceria 2022 
j. Dakwah Pelosok dari Kafilah 
k. Dakwah di Kaki Gunung 
l. Semeru 2024 
m. Bagi-Bagi Sembako 

Media penyiaran Al-Iman TV 
memiliki segmen pendengar dari anak-
anak, remaja, hingga dewasa yang 
tersebar di beberapa wilayah di Jawa 
Timur. Dengan berjalannya waktu, Al-
Iman diharapkan dapat selalu 
menemani dan memanjakan pemirsa 
dan pendengarnya dengan sajian 
materi-materi yang berkualitas dan 
bermanfaat untuk masyarakat Jawa 
Timur pada khususnya dan Indonesia 
pada umumnya. 
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Maka dari itu kami mengajak 
kaum muslimin untuk menjadi bagian 
dari Amal Jariyyah Pengadaan 
Perangkat Dakwah Al-Iman TV dengan 
proyeksi benefit yang abadi, 
diantaranya 

1. Aliran Pahala di setiap detik 
penggunaan aset. 

2. Aliran Pahala di setiap konten 
yang dihasilkan dan disebarkan 

3. Aliran Pahala di setiap orang yang 
merasakan manfaat konten yang 
dihasilkan. 

4. Aliran Pahala di setiap orang yang 
mengamalkan kebaikan dari 
konten yang dihasilkan terhitung 
di setip kebaikannya. 

5. Terbukanya peluang aliran pahala 
selama aset dan konten yang 
dihasilkan masih eksis. 
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Aqidah dan Manhaj 

Kewajiban Kita 
Atas Syari’at Allah 
Ustadz Dr. Muhammad Nur Ihsan, Lc., M.A. 
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Allah subhanahu wa ta’ala 
menciptakan makhluk dan alam 
semesta dengan kebenaran, tidak ada 
yang terjadi tiba-tiba atau tanpa tujuan 
yang utama. Tidak ada yang sia-sia 
dalam ciptaan Allah subhanahu wa 
ta’ala. Bahkan manusia yang 
dimuliakan dan disempurnakan 
penciptaannya oleh Allah subhanahu 
wa ta’ala, memiliki tujuan yang mulia 
dan hikmah yang agung yaitu untuk 
berubudiyyah (beribadah) kepadaa 
Allah subhanahu wa ta’ala. 

 نَ جعوتر  لَا  ناالَي  واَنكُم   عبثًا  نٰكُمخلَق  اَنما  تم اَفَحسِب
 رب   ۚ◌ هو  الَّا  الٰه  لَاۤ  ۚ◌   ـق الحَ   لكالمَ   اللّٰه   تعٰلَىفَ 

 ـكَرِيمِ ال   شِ عرال

Artinya: “Maka apakah kamu mengira 
bahwa Kami menciptakan kamu main-
main (tanpa ada maksud) dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada 
Kami? Maka Mahatinggi Allah, Raja yang 
sebenarnya; tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Tuhan (yang 
memiliki) Arasy yang mulia.” (Qs. Al-
Mu’minun: 115-116) 

Dalam ayat yang lain Allah 
subhanahu wa ta’ala berfirman, 

 ◌ؕ سدى  رك يت  اَن  سانُ نالا   سب اَيح

Artinya: “Apakah manusia mengira, dia 
akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung-jawaban)?” (Qs. Al-
Qiyamah: 36) 

Kata Al-Imam Asy-Syafi’i, tidak 
ada perintah yang datang dari Allah 
untuk dilaksanakan dan larangan dari 
Allah untuk ditinggalkan. Mereka 
mengira tidak akan dihisab dan 
diberikan sangsi terhadap kejahatan 
mereka atau pahala terhadap amalan 
baik mereka kelak. 

Allah menciptakan kita untuk 
tujuan yang mulia yaitu untuk 
beribadah kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala dan ibadah adalah perintah dan 
syariat Allah, sehingga melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan Allah 
merupakan ibadah. 
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Banyak perintah Allah dan 
begitu juga banyak larangan Allah. 
Yang menjadi pertanyaan adalah apa 
kewajiban kita terhadap perintah dan 
larangan tersebut? 

Inilah pertanyaan yang wajib 
kita jawab. Agar tujuan hidup kita di 
dunia ini betul-betul terlaksana 
sebagaimana diharapkan oleh Allah 
dan tentunya di akhirat menghasilkan 
buah yang manis, meka kita bisa 
melihat dari apa yang disampaikan 
oleh para ulama. Para ulama kita 
menjelaskan ada tujuh kewajiban yang 
harus kita ketahui dan kita laksanakan 
di dalam menjalankan syariat Islam, 
tujuh poin tersebut adalah: 

1. Mempelajari Syari’at Allah 

Mempelajari syariat Allah 
adalah dengan mempelajari perintah 
dan larangan-larangan Allah. Allah 
perintahkan kita untuk beriman 
kepad-Nya, para malaikat, para Rasul, 
hari akhir, qada dan qadar. Maka kita 
pelajari perintah tersebut, yang mana 
itu merupakan landasan keimanan 
kita. Allah perintahkan kita untuk 
melaksanakan syariat Islam, yaitu 
mengucapkan 2 kalimat syahadat, 
mendirikan sholat, menunaikan zakat, 
berpuasa di bulan ramadan, dan 
berhaji jika memiliki kemampuan. 

 

Kita pelajari 2 kalimat syahadat, 
kita pelajari bagaimana salat dan 
segala hal yang berkaitan dengan 
syarat sahnya shalat, kita pelajari 
bagaimana menunaikan zakat bagi 
mereka yang memiliki harta dan 
memenuhi syarat, kita pelajari puasa 
bagaimana puasa bulan Ramadan dan 
puasa-puasa sunnah yang lainnya, kita 
pelajari haji bagi mereka mendapat 
kesempatan untuk berhaji. Kita pelajari 
larangan-larangan Allah, kesyirikan 
yang paling utama dan terbesar dari 
larangan Allah. Selain itu durhaka 
kepada orang tua, makan harta haram, 
riba, sogok-menyogok, korupsi, itu 
semua dipelajari bagaimana hukumnya 
dan ancamannya bagi mereka yang 
melakukannya untuk ditinggalkan.  
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2. Mencintai Syari'at Allah 

Kewajiban yang kedua adalah 
mencintai syariat Allah. Perintah Allah 
kita cintai karena datang dari Allah. 
Larangan Allah kita yakini bahwa itu 
larangan dari Allah. Sehingga kita 
membenci ada orang yang melanggar 
larangan dan kita membenci ada orang 
yang meninggalkan perintah tersebut. 
Jangan sampai terdapat dalam diri kita 
ada kebencian kepada syariat Allah 
yang demikian itu menjadi sebab 
hancur dan binasanya amalan kita. 
Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 

 كم   ذٰلهو بِاَناۤ اكَرِهلَ اَن  مز   طَ فَاَح  اللّٰهم اَع   بالَهم 

Artinya: “Yang demikian itu karena 
mereka membenci apa (Alquran) yang 
diturunkan Allah, maka Allah menghapus 
segala amal mereka.” (Qs. Muhammad: 9) 

Di dalam hadis Nabi Sallallahu 
‘alaihi wasallam di antara doa beliau 
memohon kecintaan kepada Allah, 
kecintaan kepada orang yang 
mencintai Allah dan kecintaan kepada 
syariat Allah, 

 ّمإِنِّي  اللَّه   ألُـك ـــ   والعمـلَ   ،  يحبـّك   من  وحـبّ   حبـّك   أَس

لْ!    اللَّهمّ .    حبـّك   يبلّغنِي  الَـّذي بّ   حبـّك   اجعـ ي  من  إِليَّ   أَحـ   نفْســِ
البارِد  المَاءِ  ومن  ،  وأَهلي  

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu untuk selalu cinta kepada-
Mu, mencintai orang yang selalu 
mencintai-Mu, dan amal yang dapat 
menyampaikanku untuk mencintai-Mu. 
Ya Allah, jadikanlah cinta kepada-Mu 
melebihi cintaku terhadap diriku sendiri, 
keluarga, dan air yang dingin” (HR. 
Tirmidzi) 

3. Memiliki Tekad Kuat 

Kewajiban kita yang ketiga 
adalah kita harus memiliki tekad yang 
bulat “Iradah qawiyyah ‘azimah” untuk 
melaksanakan perintah Allah dan 
meninggalkan larangan-Nya. Sehingga 
dalam hadis Nabi sallahui wasallam 
berdoa, 

ّمإِنِّي   اللَّه  أَلُكأَس   اتي  الثَّبرِ   فالْأَم 

 الرّشد  علَى  والْعزِيمةَ 

“Ya Allah, aku mohon kepada-Mu 
keteguhan dalam semua urusan dan 
keteguhan hati di atas petunjuk” 
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Seseorang jika tidak memiliki 
‘azimah yang akan menggerakkan 
hatinya sebelum kaki melangkah dan 
sebelum segala anggota badannya 
bergerak untuk melakukan ibadah, 
maka tidak ada yang akan mendorong 
dia untuk melakukan ibadah tersebut. 
Maka harus ada ‘azimah. 

4. Melaksanakan Perintah Allah dan 
Meninggalkan Perintah-Nya 

Kewajiban yang keempat adalah 
melaksanakan perintah Allah dan 
meninggalkan larangan-Nya. Perintah 
Allah dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan kita dan larangan 
ditinggalkan tanpa persyaratan, karena 
meninggalkan tidak membutuhkan 
kemampuan, cukup meninggalkan 
sudah terlaksana. Adapun perintah 
memiliki syarat yaitu Istito’ah 
(kemampuan), apakah kita mampu 
melaksanakannya. 

 منه   فَأْتوا  ه بِ   أَمرتكُم وما  فَاجتنِبوه،  عنه  نهيتكُم   ما
 استطَعتم  ما

“Apa saja yang aku larang, maka jauhilah. 
Dan apa saja yang aku perintahkan, 
maka kerjakanlah semampu kalian.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Salah satu syarat untuk 
melaksanakan perintah adalah 
istitho’ah (kemampuan). Adapun 
larangan tidak dikaitkan dan tidak 
disyaratkan dengan istitho’ah, karena 

sekadar meninggalkan sesuatu yang 
dilarang sudah terlaksana apa yang 
dimaksud dengan meninggalkan. 

 

5. Ikhlas dan Sesuai Tuntunan 

Di dalam pelaksanaan 
kewajiban, hendaklah kita 
memperhatikan dua hal, yaitu 
bagaimana amalan tersebut dilandasi 
keikhlasan hanya mengharapkan ridha 
dan pahala di sisi Allah. Dan yang 
kedua adalah sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Harus dipastikan bahwa 
amalan kita sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah, jangan mengada-ngada 
dalam agama. 

Jangan iri dan sum’ah, jangan 
berbuat bid’ah, khurafat, tapi berbuat 
lah berdasarkan syariat Allah karena 
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Allah menciptakan kita untuk diuji 
kesalehan dan kebaikan amalan kita 
dan siapa yang terbaik amalannya. Dan 
yang terbaik adalah yang ikhlas di atas 
tauhid dan sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wasallam. 

 

Ini harus dipastikan sebelum hal 
itu terlaksana jangan memberanikan 
diri untuk melakukan sesuatu yang 
tidak dipastikan ada keikhlasan di sana 
dan tidak sesuai dengan tuntunan 
Rasul karena semuanya tidak ada 
nilainya di sisi Allah subhanahu wa 
taala. Yang berbuat riya, tidak ikhlas, 
berbuat syirik, besar atau kecilnya 
maka sirna amalannya dan tidak ada 
artinya. Allah tidak butuh kepada 
amalan kita dan tidak butuh kepada 
kita semua. Kalaupun semua berbuat 
syirik, Allah tidak akan merugi dan 

tidak akan berkurang kemuliaannya 
dan keagunganNya. Allah tetap Mulia 
dan Allah tetap Maha kaya. 

Kita juga harus memastikan, 
jangan sampai ada amalan yang 
mengada-ngada. Maka di sini akan 
membangun semangat dalam diri kita 
untuk memastikan, mengontrol, 
mengevaluasi, dan muhasabah diri, 
apakah kita ikhlas atau riya’, 
berdasarkan ilmu atau hanya 
kebiasaan, selera, dan keinginan kita? 
Agama bukan selera kita, bukan 
perasaan kita, agama bukan tradisi dan 
budaya kita, agama adalah syariat Allah 
yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wasallam. 

6. Waspada terhadap Amalan yang 
Membatalkan Ibadah 

Yang menjadi kewajiban kita 
selanjutnya adalah waspada terhadap 
amalan-amalan yang akan 
membatalkan ibadah kita. Di antaranya 
adalah kesyirikan, riya, bid’ah, 
menyebut-nyebut kebaikan dan hal-hal 
yang lain, ini harus dipastikan dan 
diwaspadai. Beramal lah karena Allah 
karena manusia tidaklah bisa 
memberikan kebaikan sekecil apapun 
terhadap amalan kita, karena manusia 
yang lain juga seperti kita, mereka 
diciptakan untuk beribadah, mereka 
dituntut juga untuk ikhlas dan 
mewaspadai jangan sampai amalan 
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mereka riya’, syirik, dan hal-hal lain 
yang membatalkan. 

7. Memohon kepada Allah agar Tetap 
Teguh dan Istiqomah 

Berusaha dan selalu mohon 
kepada Allah agar tetap teguh dan 
istiqomah di atas perintah dan syariat 
Allah sampai ajal datang menghampiri 
kita. 

 من   لَنا   وهب  هديتنا  إِذْ  بعد  قُلُوبنا  تزِغْ   لَا   ربنا
 نكةً   لَّدمحر   ◌ۚ  كإِن  ٱ  أَنتابهلْو 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada 
kami rahmat dari sisi Engkau; karena 
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi 
(karunia)" 

Kita berdoa kepada Allah setiap 
saat, terutama di waktu sujud agar kita 
diteguhkan di atas agama Allah karena 
sesungguhnya yang menentukan 
kebaikan dan kemuliaan kita di sisi 
Allah adalah bagaimana kita 
mengakhiri ibadah tersebut. 

 

Inilah tujuh hal yang menjadi 
kewajiban kita terhadap perintah Allah 
mudah-mudahan Allah subhanahu wa 
taala memberikan taufik, kemudahan, 
dan pertolongan kepada kita untuk 
memahami ketujuh perkara tersebut 

kemudian melaksanakan dalam 
kehidupan kita sampai akhir hayat 
kita.  

 

Ketujuh perkara tersebut tidak 
akan terlaksana dan tidak akan 
mendapatkan kemudahan kecuali bila 
Allah selalu membimbing dan 
memberikan pertolongan kepada kita. 
Maka penting bagi kita untuk 
memahami faktor utama untuk 
mendapatkan kemudahan tersebut. 
Pertama adalah pertolongan dari Allah 
subhanahu wa taala. Allah subhanahu 
wa ta’ala berfirman, 

 اكيع  ان دب   اكياس  ون ينعت ؕ◌ 

Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan.” 
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Rasul shallallahu ‘alaihi wa 
sallam juga pernah berwasiat, 

 رِصلَى   احا   عم  كفَعني   نعتاسو  لاَ  بِاللَّهو  جِزعت 

“Bersemangatlah atas hal-hal yang 
bermanfaat bagimu. Minta tolonglah 
pada Allah, jangan engkau lemah.” (HR. 
Muslim) 

Jangan sampai kita lupa 
mengucapkan di penghujung salat doa 
permohonan pertolongan kepada 
Allah, 

مى  اللَّهنلَى   أَعع  كْرِكذ   كْرِكشنِ   وسحو  كتادبع 

“Ya Allah, tolonglah aku agar selalu 
berdzikir/mengingat-Mu, bersyukur 
pada-Mu, dan memperbagus ibadah 
pada-Mu” (HR. Abu Daud dan Ahmad) 

Ingat pula doa yang selalu 
dibaca oleh Rasulullah di pagi dan di 
petang hari 

 لي  وأَصلح   أَستغيثُ، بِرحمتك   قَيوم   يا  حي   يا
 أْنِيش  لاَ  كُلَّهو   لْنِيكإِلَى   ت   فْسِيفَةَ   ننٍ  طَريع 

“Wahai Rabb Yang Maha Hidup, wahai 
Rabb Yang Berdiri Sendiri tidak butuh 
segala sesuatu, dengan rahmat-Mu aku 
minta pertolongan, perbaikilah segala 
urusanku dan jangan diserahkan 
kepadaku sekali pun sekejap mata tanpa 
mendapat pertolongan dari-Mu" 

Mudah-mudahan Allah 
senantiasa memberikan pertolongan 
kepada kita semua sehingga kita 
dimudahkan untuk melaksanakan 
syariat Allah secara Kafah dalam 
kehidupan kita. 

Wallahu A’lam.  
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Hukum Jual Beli di Area Masjid dan 
Sekitarnya 

Pertanyaan: “Izin bertanya ustadz, apa 
hukum jual beli di area masjid dan 
sekitarnya?” 

Oleh: Ustadz Andy Fahmi, Lc., M.H. 

Berkaitan dengan aktivitas jual 
beli di lingkungan atau parkiran masjid 
perlu dipahami terlebih dahulu apa 
yang dimaksud dengan “Masjid”. Yang 
dimaksud masjid dalam pembahasan 
ini adalah bangunan yang secara 
khusus diwakafkan untuk ibadah 
kepada Allah Azza Wa Jalla yaitu 
tempat yang ketika seseorang 
memasukinya disunnahkan untuk 
melaksanakan shalat Tahiyyatul 
Masjid. 

Adapun area di luar bangunan 
utama, seperti halaman atau tempat 
parkir meskipun masih termasuk 
dalam tanah wakaf namun tidak 
semuanya dihukumi sebagai masjid. 
Karena itu, tidak semua hukum yang 
berlaku di dalam masjid otomatis 
berlaku di area tersebut. Misalnya, di 

tempat parkir tidak disyariatkan shalat 
Tahiyyatul Masjid sehingga ia tidak 
termasuk bagian dari masjid secara 
hukum. 

Berdasarkan hal ini maka 
aktivitas jual beli di halaman atau 
parkiran masjid pada asalnya 
diperbolehkan selama tidak ada 
larangan dari pengurus (takmir) 
masjid. Jika terdapat aturan yang 
melarang jualan di area tersebut maka 
wajib ditaati demi menjaga ketertiban, 
bukan semata-mata karena larangan 
syariat terhadap jual beli di masjid. 
Adapun di dalam bangunan masjid itu 
sendiri termasuk serambi yang masih 
dihukumi sebagai bagian dari masjid 
maka tidak diperbolehkan melakukan 
aktivitas jual beli maupun hal-hal yang 
mengarah kepadanya. Semua ini 
berdasarkan sabda Nabi Shalallahu 
Alaihi Wasallam, 

 لَا :  فَقُولُوا  الْمسجِد  في  يبتاع   أَو  يبِيع   من  رأَيتم  إِذَا
 حبأَر  اللَّه   كتارجت 

“Jika kalian melihat orang yang berjual 
beli di  dalam  masjid,  maka  katakanlah: 
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‘Semoga Allah tidak memberi keuntungan 
pada perniagaanmu.” (HR. At-Tirmidzi) 

Dalam riwayat lain, Rasulullah 
Shalallahu Alaihi Wasallam juga 
bersabda, 

 لَه  بنِيت  لما   الْمساجِد   بنِيت   إِنما 

“Sesungguhnya masjid itu dibangun 
hanya untuk tujuan yang semestinya 
(yaitu ibadah kepada Allah).” (HR. 
Muslim) 

Oleh karena itu, ketika 
seseorang berada di dalam masjid 
hendaknya ia meninggalkan segala 
aktivitas yang berkaitan dengan 
transaksi jual beli termasuk hal-hal 
yang menjadi pengantarnya. Misalnya, 
membuka aplikasi marketplace dengan 
tujuan bertransaksi meskipun belum 
sampai tahap pembayaran. Karena jika 
hal tersebut bisa dilakukan di luar 
masjid maka lebih baik ditunda hingga 
keluar dari masjid. Sebaliknya, waktu 
di dalam masjid hendaknya 
dimanfaatkan untuk amalan yang lebih 
bermanfaat dan bernilai ukhrawi, 
seperti shalat, dzikir, membaca Al-
Qur’an, dan menghadiri majelis ilmu. 

Dengan memahami batasan ini, 
seorang Muslim dapat menjaga 
kehormatan masjid sekaligus tetap 
menjalankan aktivitas muamalahnya 
sesuai dengan tuntunan syariat. 

Wallahu a’lam 

 

Menyikapi Rasa Kurang Cukup dalam 
Hidup 

Pertanyaan: “bagaimana menyikapi rasa 
kurang cukup dalam hidup?” 

Oleh: Ustadz Dr. Maryono, S.Th.I., 
M.Pd.I. 

Jika seseorang telah diberi 
nikmat namun tidak merasakannya 
kecukupan didalam kehidupan maka 
hal itu menunjukkan bahwa rasa 
syukurnya masih belum sempurna. 
Oleh karena itu, seorang hamba perlu 
berusaha untuk Ma’rifat An-Ni‘Mah 
yaitu mengenali dan menyadari bahwa 
setiap kebaikan yang ia peroleh 
merupakan nikmat dari Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Allah Ta’ala 
berfirman, 

 اللَّه  فَمن   نِعمة  من   بِكُم  وما

Artinya: “Dan segala nikmat yang ada 
pada kalian, maka itu berasal dari Allah.” 
(QS. An-Nahl: 53) 

Dan tatkala seorang yang 
beriman mentadabburi ayat ini atas 
niscaya akan muncul sebuah kesadaran 
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ini yang mana akan menumbuhkan 
keimanan terhadap Rububiyyah Allah 
yaitu keyakinan bahwa Allah adalah 
Dzat yang mengatur dan memberi 
rezeki kepada seluruh makhluk. 
Nikmat Allah sangat luas dan tidak 
terbatas bahkan sering kali tidak 
mampu kita hitung. Sebagaimana 
firman-Nya,  

 تحصوها   لَا  اللَّه   نِعمةَ  تعدوا  وإِنْ 

Artinya: “Jika kalian menghitung nikmat 
Allah, niscaya kalian tidak akan mampu 
menghitungnya.” (QS. Ibrahim: 34) 

Termasuk di antara nikmat yang 
sangat besar adalah nikmat hidayah. 
Kesempatan untuk mendengarkan 
nasihat, memahami Al-Qur’an, dan 
menyimak hadis Rasulullah Shalallahu 
Alaihi Wasallam adalah karunia yang 
tidak semua orang mendapatkannya. 
Allah berfirman,  

نلَكو   اللَّه ببح  كُمانَ  إِلَيالْإِيم   هنيزي  وف  قُلُوبِكُم 

Artinya: “Akan tetapi Allah menjadikan 
kalian mencintai keimanan dan 
menjadikannya indah dalam hati kalian.” 
(QS. Al-Hujurat: 7) 

Maka apabila seseorang tidak 
menyadari dan mengakui nikmat 
tersebut maka syukurnya belum 
sempurna. Namun ketika ia telah 
menyadarinya, maka hendaknya ia 

segera memuji Allah dengan lisannya 
dengan mengucapkan, 

 دمالْح  لَّهل 

Sebagai bentuk syukur, 
sebagaimana firman Allah, 

 نلَئ   متكَرش  نلَأَزِيدكُم 

Artinya: “Jika kalian bersyukur, niscaya 
Aku akan menambah (nikmat) kepada 
kalian.” (QS. Ibrahim: 7) 

Maka tidaklah rasa syukur itu 
menjadi sempuar sampai mencakup 
tiga hal, 

1. Pengakuan Dalam Hati 

2. Ucapan Dengan Lisan, dan 

3. Pengamalan dengan Anggota Badan.  

Ketika seorang hamba 
menyadari bahwa nikmat itu berasal 
dari Allah (rububiyyah), maka hal itu 
akan mengantarkannya kepada 
uluhiyyah, yaitu beribadah dan taat 
hanya kepada-Nya sebagai bentuk rasa 
syukur.  

 Wallahu Ta’ala A’lam.  
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Hukum Memutar Nashid saat 
Pernikahan 

Pertanyaan: “Bolehkah menyetel nasyid 
yang ada accapellanya di acara 
pernikahan?” 

Oleh: Ustadz Muhammad Azhari, Lc., 
M.A. 

Accapella sendiri merupakan 
efek suara yang dibuat oleh mulut. Jika 
seandainya efek tersebut mirip dengan 
suara musik, mungkin diedit suaranya 
mirip dengan gitar, atau drum, atau 
yang lainnya maka ini tidak boleh. 
Karena meskipun suara itu dibuat 
menggunakan mulut tapi suara yang 
dihasilkan tersebut mirip dengan alat 
musik pada umumnya. Tidak kita 
katakan haram, akan tetapi sebaiknya 
dihindari untuk kehati-hatian.  

Wallahu A’lam. 

 

Hukum Berdoa di Penghujung 
Tasyahud Akhir  

Pertanyaan: “Bolehkan Berdoa Di 
Penghujung Tasyahud Akhir?” 

Oleh: Ustadz Mubarak Bamualim, Lc., 
M.H.I. 

Perlu diketahui bahwa Nabi 
Shalallahu Alaihi Wasallam telah 
mengajarkan kepada para sahabatnya 
tentang waktu-waktu yang utama 
untuk berdoa diantaranya adalah pada 
akhir tasyahud akhir sebelum salam. 
Karena dalam keadaan seperti ini 
seorang hamba berada dalam keadaan 
yang sangat dekat untuk bermunajat 
kepada Allah, sehingga dianjurkan 
untuk memperbanyak doa. Rasulullah 
Shalallahu Alaihi Wasallam bersabda, 

 السلَام،  هو   اللَّه  فَإِنَّ   اللَّه  علَى  السلَام  تقُولُوا  لا
 نلَكإِذَا  و  لَسج  كُمدقُلِ   أَحفَلْي   اتيحالت  ل لَّه 

 اتلَوالصو  ،اتبالطَّيو  لَامالس  كلَيا  عهأَي  بِيالن 
 اللَّه   عباد  وعلَى  علَينا السلَام   وبركَاته،  اللَّه   ورحمةُ

 ينحالالص  ...ثُم   ريختيل  كُمدأَح  ناءِ  معالد   هبجأَع 
 هو  إِلَيعدفَي  بِه 

“Janganlah kalian mengatakan 
‘Assalaamu ‘Alallaah’, karena 
sesungguhnya Allah adalah As-Salaam. 
Namun apabila salah seorang di antara 
kalian duduk (tasyahud), maka 
ucapkanlah: ‘At-Tahiyyatu Lillaah…’ 
hingga selesai, kemudian hendaklah ia 
memilih doa yang paling ia sukai, lalu 
berdoa dengannya.” (HR. Ahmad, Al-
Bukhari, dan Abu Dawud) 
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Dalam hadist lain, Rasulullah 
Shalallahu Alaihi Wasallam juga 
bersabda, 

 علَيه،  والثَّناءِ   اللَّه  بِتحميد   فَلْيبدأْ  أَحدكُم   صلَّى  إِذَا
ثُم   يلِّ للَى   صع  بِيصلى الله عليه وسلم  الن ،   ثُم   عديل  دعا   باءَ  بِمش 

“Apabila salah seorang di antara kalian 
shalat, maka hendaklah ia memulai 
dengan memuji Allah dan menyanjung-
Nya, kemudian bershalawat kepada Nabi 
Shalallahu Alaihi Wasallam, lalu berdoa 
setelah itu dengan apa yang ia 
kehendaki.” (HR. Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) 

Berdasarkan dalil-dalil tersebut 
sangat jelas bahwa memperbanyak doa 
setelah tasyahud akhir sebelum salam 
merupakan amalan yang dianjurkan. 
Namun, dalam pelaksanaannya perlu 
memperhatikan kondisi. Apabila 
seseorang shalat sendirian maka tidak 
mengapa untuk memperpanjang doa 
sesuai dengan keinginannya. Akan 
tetapi, jika ia menjadi imam dalam 
shalat berjamaah hendaknya ia 
bersikap bijak dan tidak memberatkan 
makmum dengan memperpanjang doa 
secara berlebihan. 

Dengan demikian, seorang 
Muslim dapat mengamalkan sunnah 
ini secara seimbang: menghidupkan 
doa pada waktu yang utama, sekaligus 
tetap memperhatikan kemaslahatan 

dan kenyamanan orang lain dalam 
berjamaah.  

Wallahu A’lam. 
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Adab Bermajelis bagi 
Seorang Muslim 
Ustadz Mubarak Bamualim, Lc., M.HI. 
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Para pecinta Al-Iman yang 
semoga dirahmati Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, insyaAllah pada kali ini kita akan 
berbicara tentang adab-adab yang 
hendaknya dilakukan oleh seorang 
muslim dalam bermajelis. Hal ini 
dilakukan agar dia mampu 
mencerminkan nilai-nilai yang baik 
dari Islam. Berikut merupakan 
beberapa adab-adab dalam bermajelis, 
diantaranya: 

Adab ke-1: Tidak Mengambil Tempat 
Duduk Orang Lain 

 رسولُ   قَال :    قَالَ  ،  عنهما  االلهُ   رضي  عمر   ابنِ   عنِ 
 يقيمن   لاَ: (    –  لَّموس   علَيه  االلهُ   صلَّى  –  االلهِ 

 كُمدلاً  أَحجر  نم   سِهلجم   ثُم  سلجي   يهف  ،   نلكو 
 لَه   قَام   إِذَا  عمر  ابن   وكَانَ)    وتفَسحوا  توسعوا

 . فيه   يجلس   لَم   مجلسِه من  رجلٌ

“Dari Ibnu Umar radhiyallahu 

‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
‘Janganlah sekali-kali seorang di antara 
kalian menyuruh berdiri orang lain 
dari tempat duduknya kemudian ia 
sendiri duduk di situ. Tetapi berikanlah 

keluasan tempat serta kelapangan 
(pada orang lain yang baru datang)’. 
Ibnu Umar apabila ada seorang yang 
berdiri dari tempat duduknya karena 
menghormatinya, ia tidak duduk di 
tempat orang tersebut.” [HR. Bukhari, 
no. 6270 dan Muslim, no. 2177] 

 Hadits ini menjelaskan kepada 
kita tentang adab ketika berada di 
suatu majelis yaitu tidak mengambil 
tempat duduk orang lain yang mana ia 
telah duduk di situ terlebih dahulu.  
Kemudian juga terdapat anjuran agar 
meluaskan majelis dan memberi ruang 
untuk duduk bagi orang yang baru 
datang, dan bagi seorang ustadz atau 
guru yang sedang mengajar hendaknya 
mengatakan kepada jama’ahnya agar 
memperluas dan melapangkan tempat 
duduk ketika ada yang baru datang ke 
majelis.   

Ibnu Umar Radhiyallahu 
‘anhuma juga mengajarkan kepada kita 
tentang adab tersebut, bagaimana kita 
memberikan hak orang yang duduk 
lebih dahulu daripada kita. Di dalam 
hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu  
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Hurairah Radhiyallahu ‘anhu 
menyebutkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 فَهو   ،   إِلَيه  رجع  ثُم  ،   مجلسٍ  من  أَحدكُم  قَام  إِذَا 
قأَح   بِه  

“Jikalau seorang di antara kalian berdiri 
dari tempat duduknya, kemudian ia 
kembali ke situ, maka ia memang lebih 
berhak untuk menempati tempat 
duduknya tadi.” [HR. Muslim no. 2179] 

Maka daripada itu para ulama 
mengatakan,  

باحسِ   صلالمَج  قأَح   سِهلجبِم  نم  رِهغَي 

“Orang yang menempati suatu tempat 
kemudian duduk, maka dia lebih berhak 
terhadap tempat itu daripada yang 
lainnya.” 

Ketika seseorang duduk di suatu 
tempat atau majelis kemudian karena 
suatu keperluan dia keluar, mungkin 
karena ke kamar mandi atau 
mengangkat telfon atau berwudhu, 
kemudian datang orang baru duduk di 
tempat tersebut, maka orang yang 
pertama tadi berhak untuk 
membangunkan orang yang baru 
datang tersebut dari tempat duduknya 
dan menyuruhnya pindah tempat.  

Adab yang diajarkan oleh Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam ini 
berdampak baik, seandainya adab ini 
ditinggalkan maka akan berdampak 

negatif.  Ketika adab ini dilakukan dan 
diamalkan, maka akan menambah 
kekuatan hubungan diantara kaum 
muslimin, kecintaan satu dengan yang 
lainnya. Jadi hikmah dari adab ini 
adalah mempererat dan memperkokoh 
persaudaraan kaum muslimin, tetapi 
dalam realita kehidupan sering 
dilalaikan, padahal yang dianggap kecil 
tersebut memiliki dampak yang besar. 

 

Pelajaran dari Hadits 

1. Ketika Adab di atas diamalkan maka 
orang yang berada di dalam majelis 
tersebut akan memperoleh ulfah 
(kelembutan hati) dan kesatuan 
diantara mereka serta menunjukkan 
bahwa mereka sama, tidak ada 
perbedaan dalam duduk di majelis, 
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sehingga ini akan menimbulkan sifat 
tawadhu’ di dalam hati seseorang. 

2. Tatkala ada orang yang datang maka 
kita tidak perlu bangkit untuk 
mengajaknya duduk di majelis, akan 
tetapi hendaknya kita memperluas 
tempat duduk agar orang yang baru 
datang tersebut dapat duduk. 

 

3. Merupakan bentuk sikap tawadhu’ 
adalah ketika seseorang datang 
terlambat ke suatu majelis maka dia 
duduk di tempat yang ada dan tidak 
mencari tempat lain yang sudah diisi 
oleh orang lain. Dan merupakan 
bentuk sikap sombong adalah ketika 
seseorang datang terlambat, dia 
merasa dirinya harus duduk di depan 
dan orang lain harus bangkit dan 

memberikannya tempat duduk 
baginya. 

4. Adab ini masuk dalam kaidah yang 
diajarkan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam yaitu “Berikanlah kepada setiap 
yang mempunyai hak, akan haknya”, 
ini merupakan kaidah penting yang 
apabila setiap muslim memegang 
kaidah ini maka in syaa Allah mereka 
akan hidup nyaman. 

5. Islam mengajarkan kepada kita 
untuk menempatkan sesuatu pada 
tempatnya. 

Adab ke-2: Duduk di tempat ia sampai 
di majelis 

Hadits 

 نعابِرٍ  ونِ   جةَ  برم ي  سـ   ، عنهما االلهُ   رضـ

لَّى -  النبِي  أَتينا إِذَا كُنا:   قَالَ  لَّم  علَيه  االلهُ   صـ  -   وسـ

 لَسا جندثُ   أَحيهِي حتني . 

“Dari Jabir bin Samurah 

radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: 
‘Dahulu kami jika datang ke majelis 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
maka salah seorang di antara kita 
duduk di tempat sampainya dia.’” [HR. 
Abu Daud, no. 4825 dan Tirmidzi, no. 
2725.] 

Penjelasan dari Hadits 

Maksud dari duduk di tempat 
dia sampai adalah ketika dia datang ke 
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majelis dan dia menemukan ada ruang 
untuk duduk di situ maka dia duduk 
disitu, bukan malah menggambil 
tempat orang lain yang di depan agar 
lebih dekat dengan Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam.  

Hadits ini dhoif (lemah) 
sebagaimana yang dijelaskan oleh 
ulama hadits, akan tetapi hadits ini 
memberikan pelajaran kepada kita 
tentang adab dalam bermajelis, yaitu 
duduk di tempat yang tersedia ketika 
kita sampai di suatu majelis.  

Akan teptai jika ada tempat 
yang kosong, lalu dia datang untuk 
duduk di tempat yang kosong tersebut 
maka dibolehkan, dengan catatan 
jangan kemudian dia melangkahi 
orang lain, jika dia harus masuk maka 
masuklah dengan adab dan sopan, 
masuklah dengan cara yang baik untuk 
menempati tempat yang kosong 
tersebut. 

Adab ke-3: Tidak memisahkan dua 
orang yang sedang duduk atau 
melangkahinya 

 نع   أَبِي دبانَ   االلهِ   علْمي  سولُ   قَالَ:  قَالَ   الفَارِسسر 
 لَّى  اللَّهص  اللَّه   هلَيع   لَّمسسِلُ   لَا: (  وتغلٌ  يجر  موي 

 ةعمالْج   رّطَهتيا   وم   طَاعتاس  نرٍ   مطُه   نهّديو نم 
 نِههد   أَو  ّسمي  نيبِ مط   هتيب  ّثُم   جرخفَلَا   ي  فَرِّقي 

 نينِ   بياثْن  ّي  ثُمّلصا  يم بكُت   لَه  ّثُم   تصنإِذَا ي  كَلَّمت 
امإِلَّا   الْإِم  رغُف  ا   لَهم   هنيين  ببة   وعمى  الْجرالْأُخ ( 

“Dari Abu Abdillah Salman Al Farisi ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda : ‘Apabila seseorang 
mandi pada hari Jum’at, dan bersuci 
semampunya, lalu memakai minyak dan 
harum-haruman dari rumahnya 
kemudian ia keluar rumah, lantas ia tidak 
memisahkan di antara dua orang, 
kemudian ia mengerjakan shalat yang 
diwajibkan, dan ketika imam berkhutbah, 
ia pun diam, maka ia akan mendapatkan 
ampunan antara Jum’at yang satu dan 
Jum’at lainnya.’” [HR. Bukhari no. 883] 

 

Penjelasan dari Hadits 

Hadits dari Salman Al Farisi ini 
menjelaskan kepada kita tentang adab-
adab jum’at dan keutamaan orang 
yang melakukan adab tersebut, dan di 
antara adab-adab orang yang akan 
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melaksanakan sholat jum’at yaitu tidak 
memisahkan antara dua orang, 
maksudnya adalah ketika seorang 
datang ke masjid maka dia menempati 
tempat yang ia dapati ketika sampai, 
tidak duduk di antara dua orang yang 
di sana sudah tidak ada tempat untuk 
duduk, atau juga dia tidak melangkahi 
di antara dua orang, maka dia duduk di 
tempat yang tersedia ketika ia sampai 
di masjid. 

 

Seseorang yang datang 
terlambat pada sholat jumat yang 
mana konsidi shaf sudah penuh 
dengan orang-orang, kemudian dia 
melangkahi orang-orang yang sedang 
duduk untuk mencari tempat duduk di 
depan, maka ini merupakan satu 
perilaku yang tidak benar, ini hal yang 
dilarang dalam agama kita dan 

statusnya makruh. Maka jika ingin 
mendapat shaf depan kita harus 
datang awal, jangan kemudian kita 
sudah terlambat malah menganggu 
orang lain yang sedang ibadah. 

Dalam riwayat yang lainnya,  

 ع رٍو  نمنِ   عبٍ   بيعش  نع  هأَبِي  نع  هدلَ  أَنَّ   جوسر 
 يحلُّ   لَا : (   قَالَ   -   وسلَّم  علَيه  االلهُ  صلَّى  -   االلهِ 

 )   بِإِذْنِهِما  إِلَّا  اثْنينِ   بين   يفَرق   أَنْ لرجلٍ 

“Dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya 
kemudian dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: ‘Tidak halal bagi seseorang 
memisahkan di antara dua orang (dari 
tempat duduk keduanya), kecuali dengan 
izin mereka berdua.’” [HR. Abu Daud, no. 
4845 dan Tirmidzi, no. 2752.] 

Penjelasan dari Hadits 

Jadi misalnya ada dua orang 
yang duduk berdampingan, kemudian 
datang orang ketiga ia memisahkan 
kedua orang tersebut dan dia duduk di 
tengah mereka, maka ini tidak boleh, 
kecuali dengan seizin keduanya. Islam 
mengajarkan kepada kita dalam hadits 
ini untuk menghormati dan 
menghargai perasaan orang lain, hadits 
ini berkaitan dengan menjaga perasaan 
orang yang dipisahkan tersebut. Hal ini 
yang diajarkan di dalam Islam, yaitu 
kaum muslimin saling menghormati 
satu sama yang lain, dan tidak 
menyempitkan dada saudaranya. 
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Pelajaran dari Hadits 

1. Larangan memutus pembicaraan dua 
orang yang sedang berbicara, karena 
ketika orang ketiga tersebut datang 
ditengah-tengah keduanya, maka ini 
akan memutus pembicaraan kedua 
orang tersebut.  

2. Jika kita ingin berbicara dengan salah 
datu dari dua orang yang sedang 
berbicara, maka kita meminta izin dari 
lawan bicaranya agar kita bisa 
berbicara dengan orang yang ingin kita 
ajak bicara, atau ketika kita ingin 
menyampaikan informasi kepada 
kedua orang tersebut, maka kita izin 
kepada meraka dan menyampaikan 
informasi tersebut.  

3. Tidak boleh menguping pembicaraan 
dua orang yang sedang bicara, karena 
jika kita duduk langsung di tengah 
mereka seakan-akan kita ingin tau apa 
yang mereka bicarakan. 

Adab ke-4: Duduk di tempat yang luas 

 نأَبِي  ع  ديعس   رِيالخُد  –  يضااللهُ   ر  هنقَالَ   ،   –  ع   :
 تعمولَ  سسلَّى  –   االلهِ   رااللهُ   ص  هلَيع  لَّمسو  –  ، 

 )   أَوسعها  المَجالسِ  خير : (    يقُولُ 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Sebaik-baik majelis adalah yang paling 
luas.” [HR. Abu Daud, no. 4820] 

 

Penjelasan dari Hadits 

Hadits ini memberikan kita 
pelajaran agar kita tidak 
menyempitkan suatu majelis, artinya 
kita duduk di tempat yang lapang, 
tidak membuat sempit orang lain yang 
sudah duduk duluan, karena 
menyempitkan orang lain itu akan 
menimbulkan kebencian pada hati 
seseorang. 

Wallahu A’lam. 
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Roadshow Keimanan Dzulhijjah 
Family Project Berjalan Sukses  

Al-iman kembali sukses 
menggelar Roadshow Keimanan 
dengan tema Dzulhijjah Family Project 
di Masjid Jami' Makkah pada Ahad 
(24/05/2026). 

Roadshow Keimanan kali ini 
merupakan kolaborasi antara Al-Iman, 
Keluarga Islami, dan Masjid Jami' 
Makkah, Bendul Merisi, Surabaya. 

Kajian yang digelar mulai pukul 
07.30 hingga 11.10 WIB, mengundang 
dua pemateri berkompeten yaitu 

Ustadz Akhmad Jafar, Lc.,M.Pd., dan 
Ustadz Dr. Maryono, S.Th.I., M.Pd.I. 

Event ini terbagi menjadi tiga 
sesi dengan pembahasan Mendulang 
pahala haji di negeri Sendiri, Tanya 
Jawab Fiqih Kurban dan 
Penyembelihan, serta Belajar dari 
Kesabaran Hajar dan Kebijaksanaan 
Ibrahim.  

Koordinator Roadshow 
Keimanan, Andhika mengatakan 
kegiatan ini merupakan momentum 
mendulang hikmah dari peristiwa yang 
ada di bulan Dzulhijjah sekaligus 
mempererat ukhuwah Islamiyah. 
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Berdasarkan pantauan di 
lapangan, ratusan jamaah dari berbagai 
wilayah sangat antusias dalam 
mengikuti rangkaian acara tersebut. 

Rencananya, kegiatan ini akan 
kembali digelar kembali di waktu yang 
akan datang.   
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Kaum muslimat dimanapun 
berada yang dirahmati Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala, Insyaallah akan 
kita lanjutkan pembahasan fiqih 
Wanita, pada pertemuan kali ini insya 
Allah kita akan melanjutkan 
pembahasan mengenai fiqih mengenai 
mengusap al-khuf.  

MUQODDIMAH 

Al-Khuf adalah sejenis Sepatu 
atau kaos kaki yang terbuat dari kulit 
yang tebal, biasanya digunakan oleh 
orang Arab dahulu ketika bepergian. 
Mengusap khuf hukumnya di bolehkan 
baik ketika safar atau mukim, dan ini 
merupakan kesepakatan kaum 
muslimin dari zaman Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam. Kecuali beberapa 
kelompok yang menyimpang dari 
islam saja yang menolaknya, seperti 
kelompok khowarij dan syi’ah. 

Mengusap khuf dilakukan 
sebagai pengganti dari membasuh kaki 
dengan air. Namun, diantara keduanya 
yang lebih utama adalah membasuh 
kaki dengan air ketika berwudhu. 
Mengusap khuf dapat di qiyaskan 

dengan kaos kaki, ketika seseorang 
mengenakan kaos kaki maka 
dibolehkan baginya cukup mengusap 
kaos kaki tanpa membasuh kakinya 
ketika berwudhu. 

SYARAT-SYARAT MENGUSAP KHUF 

1. Khuf dan kaos kaki tersebut benar-
benar menutupi permukaan kulit. 

2. Khuf dan kaos kaki tersebut dipakai 
dalam keadaan suci (sudah berwudhu). 

3. Khuf dan kaos kaki tersebut dipakai 
selama sehari semalam bagi orang 
yang mukim. 

4. Sedangkan bagi musafir, selama tiga 
hari tiga malam, terhitung dari hadats 
pertama setelah memakai kaos kaki 
tersebut. 

TATA CARA MENGUSAP KHUF 

Dalam membasuh kaki disaat 
berwudhu, maka seluruh kakinya 
harus terkena air dari mata kakinya 
hingga ujung kakinya, sedangkan 
mengusap khuf maka cukup dengan 
mengusapkan punggung kaki atas saja 
sebanyak satu  kali.  Dalilnya  sebagai- 
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mana yang diungkapkan oleh sahabat 
’Ali bin Abi Thalib radiyallahu ’anhu, 

  كَانَ لَو   ينّأْيِ   اَلدّفَلُ   لَكَانَ  بِالرأَس  ّفلَى اَلْخأَو 
 يمسح    اَللَّه  رسولَ   رأَيت وقَد ,  أَعلَاه   من  بِالْمسحِ

 خفَّيه ظَاهرِ  علَى

“Jika agama (hukum Islam) itu cukup 
dengan akal, tentulah bagian bawah 
sepatu lebih utama untuk diusap 
daripada bagian atasnya. Aku benar-
benar melihat Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam mengusap punggung 
kedua sepatunya.” (HR. Abu Daud, no. 
162) 

 

WAKTU MENGUSAP KHUF 

Ketentuan Waktu Mengusap 
Khuf Terbagi Dua Keadaan, 

 

1. Bagi Musafir 

Ketentuan orang yang musafir 
dalam madzhab Syafi’i adalah orang 
yang bepergian pada jarak lebih dari 80 
kilometer. Bagi seorang musafir 
dibolehkan baginya menggunakan 
khuf tanpa melepasnya dan cukup 
mengusapnya saja ketika wudhu 
selama 3 hari 3 malam. Ketika sudah 
mencapai batas 3 hari maka khuf 
tersebut harus dilepas, dan jika ingin 
melanjutkan menggunakan khuf 
kembali maka ia wudhu terlebih 
dahulu seperti biasa, setelah itu ia 
boleh kembali mengenakan khufnya 
selama 3 hari 3 malam. 

2. Bagi Mukim 

Ketentuan mengusap khuf bagi 
orang yang mukim adalah selama 1 hari 
1 malam. 

Ketentuan Mulai Dihitungnya 
Hari Dalam Mengusap Khuf, 

Mulai dihitungnya hari bagi 
orang mengusap khuf adalah ketika dia 
berwudhu setelah hadats. Contohnya, 
ketika ada orang yang mukim 
berwudhu seperti biasa lalu ia 
mengenakan khuf atau kaos kaki pada 
pukul 09.00 pagi, pada pukul 12.00 
siang ia berhadats dan hendak 
berwudhu untuk salat dzuhur dengan 
mengusap khuf, maka hitungan hari 
dimulai pada saat itu dan berlaku 
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hingga pukul 12.00 siang di esok 
harinya. 

PEMBATAL-PEMBATAL 
DIBOLEHKANNYA MENGUSAP KHUF 

Di dalam syariat dibolehkannya 
mengusap khuf ketika berwudhu, 
terdapat pembatal pembatal yang 
menghilangkan hukum dibolehkannya 
mengusap khuf, diantara lain, 

1. Janabah 

Ketika seseorang janabah maka 
diwajibkan baginya untuk mandi dan 
harus melepas khuf agar air mengenai 
seluruh tubuh. Semua hal yang 
menyebabkan janabah dapat 
membatalkan dibolehkannya 
mengusap khuf, baik itu dikarenakan 
mimpi basah atau pun berhubungan 
suami istri. 

2. Habisnya waktu 

Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya, batas waktu 
bagi musafir adalah 3 hari 3 malam 
sedangkan bagi mukim adalah 1 hari 1 
malam. 

3. Melepas khuf atau kaos kaki 

Ketika seseorang yang 
mengenakan khuf dalam keadaan 
berhadats lalu ia melepas khufnya 
dalam keadaan berhadats maka ia 
tidak boleh mengusap khuf dalam 
keadaan tersebut. Namun ia harus 

bersuci/berwudhu membasuh kakinya 
seperti biasa terlebih dahulu, setelah 
itu ia kenakan khufnya dan dibolehkan 
lagi mengusap khufnya ketika hendak 
berwudhu kembali. 

 

BEBEBRAPA HAL YANG BERKAITAN 
DENGAN MENGUSAP KHUF 

1. Ketika ada orang yang 
melepas khuf/kaos kaki atau waktu 
mengusap khufnya sudah selesai, 
namun ia masih dalam keadaan suci, 
maka dibolehkan baginya untuk salat 
tanpa mengulang wudhu. 

2. Orang yang mengenakan 
dua kaos kaki dan mengusap khufnya 
pada kaos kaki yang luar saja. Ketika 
kaos kaki yang luarnya terlepas maka 
mengusap khufnya belum batal, 
namun ia harus mengusap kembali 
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kaos kaki yang masih ia kenakan untuk 
melanjutkan masa mengusap khuf. 

 

3. Ketika ada orang yang 
mengenakan perban pada anggota 
wudhu maka cukup baginya untuk 
mengusap saja pada anggota wudhu 
yang diperban tersebut jika tidak ada 
mudhorot. 

4. Dalam kondisi tidak 
memungkinkan seorang wanita 
membasuh anggota wudhu yang 
termasuk aurat disaat keramaian, 
maka dibolehkan baginya mengusap 
kerudungnya dari luar saja dan 
membasuh ujung rambut depannya 
jika memungkinkan. 

 

 

5. Mengusap imamah, 
kerudung, perban dan semisalnya, 
tidak ada waktu batasannya seperti 
mengusap khuf/kaos kaki. 

Wallahu a’lam.  
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